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A. Latar Belakang

Persoalan moralitas bangsa kita saat ini mengatigiadasi. Moralitas
generasi pemuda Indonesia sangat bertentanganrderigareligiutas Islam
dan juga nilai budaya Nusantara (adat ketimuram)sudah menjadi rahasia
umum. Anak tidak merasa malu lagi jika melakukarbbat buruk. Parahnya
lagi kadang mereka malah berbangga diri karenanbaralakukan perbuatan
yang melanggar norma yang berlaku di masyarakak iBanorma hukum,
norma agama, kesopanan, dan norma kesusilaan. éetmagoh, ada anak
yang bercerita kepada temannya bahwa ia baru sajgkonsumsi minuman
keras atau berakohol. Dengan bangganya ia bercsatapai akhirnya
mengajak temannya yang lain untuk melakukan peabugang sama di lain
kesempatan.

Realitas seperti di atas akan menggerogoti puralddak anak bangsa
jika dibiarkan terus menerus dan tidak dipecahkampai ke akar terdalam
permasalahannya. Sebagai insan pendidikan kit& tadeh tinggal diam.
Kita harus memikirkan solusi yang akan mengurangka kenakalan akhlak
anak melalui perbaikan sistem pendidikannya sekirdgpat meyelamatkan
akhlag generasi kita. Untuk itu kita perlu meromhd&ng sistem strategi
pembelajaran materi yang berhubungan dengan akdg@gk anak masih
duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) atau Madrasadalipah (MI). Strategi
adalah pola umum kegiatan guru dan murid dalamakagibelajar mengajar
atau kegiatan kurikuler untuk mencapai tujuan ydigariskan: Bermula dari
usia kecil anak semakin mudah mempraktikkan kebrasang baik secara
maksimal.

Hasil penemuan pakar pendidikan berkaitan dengdandeeembelajaran

sekiranya perlu diaplikasikan dalam kegiatan belajangajar di kelas. Teori
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pendidikan yang bermunculan dari para tokoh itwdréasi dan memiliki
karakteristik masing-masing. Dari waktu ke waktuncuwl beragam pendapat
dan pemikiran untuk mengatasi problematika pengajarBaik yang
berhubungan dengan metode, media, kurikulum, mareje kesiswaan,
bimbingan konseling, dan lain sebagainya yang masitkelindan dengan
permasalahan pengajaran. Berangkat dari hasil empae ahli maka perlu
mengadakan inovasi di bidang pendidikan untuk noeasi kelemahan
sistem pendidikan nasional. Diharapkan dengan adampvasi yang
dilakukan akan mengubah wajah pendidikan di Indanedan akan
mengangkat citra kualitas pendidikan nasionalrdikat internasional seperti
sediakala ketika pendidikan kita berjaya. Selairjuga diharapkan akan dapat
meningkatkan moralitas atau sehingga menjadi manugang utuh,
berwawasan, berilmu pengetahuan, bertagwa sesoganddujuan pendidikan
Nasional.

Salah satu inovasi pendidikan adalah penggunaamegatanContextual
Teaching and Learning yang biasa disingkat CTL. CTL dirasa tepat untuk
memperbaiki pembelajaran materi akidah akhlaq yselgma ini diterapkan
oleh kebanyakan guru di tanah air. Sampai sagbandidikan di Indonesia
masih didominasi kelas yang berfokus pada guru gsebsumber utama
pengetahuan sehingga metode ceramah akan menjdinputama untuk
menentukan strategi belajar. Sehingga guru akargabaikan pengetahuan
awal yang telah dimiliki oleh peserta didikuntuk itu diperlukan suatu
pendekatan belajar yang memberdayakan peserta. ddiah satu contoh
pendekatan yang memberdayakan metode CTL ini.

Dalam pembelajaran kontekstual siswa diharapkangerénapa makna
dari belajar, manfaatnya, dalam status apa merala bagaimana
mencapainya. Dengan ini siswa akan menyadari balpasg/ang yang mereka
pelajari berguna untuk hidupnya nanti. Untuk meacafujuan dalam

pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memlss\wa agar mencapai
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tujuannya dengan lebih memusatkan dengan stratetpjab daripada
memberikan informasi materi pelajaran. Guru hanyangelola kelas dan
menciptakan situasi atau kondisi agar siswa daphdjdy untuk mencapai
tujuannya® Sehingga siswa bebas berkreasi dan mengkontrukikipgnnya
sendiri berdasarkan pengantar materi yang dibertteh gurunya. Johnson
sebagaimana dikutip Ahmad Yani menyatakan bahwa bpkgaran
kontekstual memiliki delapan komponen sistem yaitu:

1. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna
Melakukan pekerjaan-pekerjaan baru
Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri
Bekerjasama
Berpikir kritis dan kreatif
Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang
Mencapai standar yang tinggi
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Menggunakan penilaian yang autentik

Kedelapan unsur ini harus diperhatikan guru ketik@mpraktikkan
pembelajaran kontekstual untuk memaksimalkan tujpambelajarannya.
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajag yaembantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengaassitiunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetatamgndimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka selasdbagai anggota
keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu dilasagebih bermakna bagi
siswa. Proses belajar berlangsung alamiah dalantulbbdregiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan hanya transfer pemggta (ransfer of
knowledge) semata dari guru ke sisWwaDalam kegiatan belajar yang
menggunakan pendekatan CTL anak dibebaskan untukgkomestruks
pemikirannya sendiri dan mengeksplorasi ilmu pemtgen. Guru hanya

bertugas mendampingi kegiatan pembelajaran pedidika
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Pembelajaran kontekstual akan memungkinkan prasegbyang tenang
dan menyenangkan karena proses pembelajaran dilalagdcara alamiah tadi
dan kemudian peserta didik dapat mempraktikkanraelemgsung berbagai
materi yang telah dipelajarinya. Pembelajaran dengaetode CTL
mendorong peserta didik memahami hakikat, makna, rdanfaat belajar
sehingga akan memberikan stimulus dan motivasidapaereka untuk rajin
belajar dan senantiasa merasa senang dalam belajar.

Pendekatan CTL erat kaitannya dengan pendekatastikerketerkaitan
ini terletak pada proses pembelajaran yang menderibengalaman
kebermaknaan kepada siswa. Pembelajaran tematéhaoembelajaran yang
tidak memunculkan nama mata pelajaran yang beidasadisiplin ilmu
tertentu. Orientasi pembelajarannya pada kebutsisava dan tidak semata-
mata pada kepentingan keilmuarPembelajaran tematik dan kontekstual
selalu berusaha agar materi yang disampaikan beartzgi siswa.

Pembelajaran tematik dapat pula diartikan sebagaibglajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberamapakdjaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada sBseorganisasian
materi pada pembelajaran tematik adalah fusi. Mat@ng dikembangkan
dalam pembelajaran tematik adalah dari fenomen&lsgang ada atau
memilih satu konsep, prosedur atau generalisagnter Dengan demikian
guru yang mengembangkan materi tematik tidak akanamjolkan disiplin
iImu tertentu.

Pembelajaran tematik sangat cocok dikembangkan kelda anak usia
dini. Masa usia dini adalah masa yang pendek tetegpupakan masa yang
penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karenaatla pnasa ini seluruh
potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehinggempu berkembang
secara optimal. Berdasarkan pakar psikologi Piagéiap anak memiliki cara
tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradagémgan lingkungannya.
Dalam diri setiap anak terdapat struktur kogniithemata). Yaitu sistem
konsep yang ada dalam pikirannya sebagai hasil ipemman terhadap objek
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yang ada dalam lingkungannya. Proses belajar as&k dini berada pada

tahapan operasi konkret. Pada rentang waktu tedrsemak mulai

menunjukkan perilaku belajar sebagai berfkut:

1.

Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser sku aspek
situasi ke aspek lain secara reflektif dan memagdamsure-unsur
secara serentak

Mulai berpikir secara operasional

Mempergunakan cara berpikir operasional untuk mianifkasikan
benda-benda

Membentuk dan mempergunakan keterhubungan atunasnat
prinsip-prinsip sederhana, dan hubungan sebab takjbakum
kausalitas)

Memahami konsep-konsep substansi, volume, zat ganjang, lebar,

luas, dan berat misalnya.

Berkaitan dengan teori psikologi di atas, anak mewiph pemahaman

tentang objek yang ada di lingkungannya melaluis@so asimilasi dan

akomodasi. Asimilasi adalah proses menghubungkaek atlengan konsep

yang sudah ada dalam pikiran. Sedangkan akomoddaiaha proses

memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk fsieken objek’ Kedua

proses tersebut berlangsung secara terus menehiagg® membuat

pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadias&mb

Menyambung dari keterangan di atas, perilaku amaigat dipengaruhi

oleh aspek-aspek dalam dirinya dan lingkungannia. aspek yang terdapat

dalam dirinya dibangun melalui tata cara pembedajgrang benar, anak akan

tumbuh secara optimal. Seiring denagn membantwegrbslajar, lingkungan

sekitar juga “diciptakan” sedemikian rupa agar dagiakomodasi secara

positif terhadap keadaan lingkungannya. Keserammara konsep yang baik

yang terdapat dalam pikirannya dengan keadaanumggn yang baik akan
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memperkuat aspek sikap dan tata nilai dalam dirigf@ktif) dan akan
berusaha mewujudkan oleh dirinya sendiri (konatif).

Berdasarkan penjelasan seputar CTL dan pembelajanaatik tersebut
sekiranya tepat digunakan untuk bisa meningkatkesil pembelajaran materi
akhlak terpuji dan akhlak tercela. Karena nilai dmbakanaan yang
terkandung dalam kedua kegiatan pembelajaran insahping itu dengan
menggunakan pendekatan CTL dalam membelajarakagrina&hlak terpuiji
dan akhlak tercela ini anak bisa secara langsungpraktikkan materi dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga secarahperldapat memperbaiki
akhlak anak generasi bangsa kita yang belakangakhie sangat terpuruk.
Dalam siklus tindakan nantinya di kelas model CTkara dipadukan
pendekatan tematik.

Materi pokok akhlak terpuji dan akhlak tercelanmerupakan bagian dari
bahan ajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa Msathidbtidaiyah kelas lil.
Di antara sub bab yang ada dalam materi yaitu gilkkkipn, tolong menolong,
dan akhlak terhadap saudara. Adapun yang termasaigok akhlak tercela
antara lain, khianat, iri, dan dengki. Penelititdagk untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan mencermati hasrmbelajaran tematik
materi akhlak terpuji dan akhlak tercela dengan eho€TL yang
menggunakan strate@mall Group Discussion. Penelitian ini akan diadakan
di kelas 1l Madrasah Ibtidaiyah NU Pidodowetan Keatan Patebon
Kabupaten Kendal pada tahun pelajaran 2010/2011.

Model CTL dalam penelitian ini akan dikombinasikdengan model
tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaaag ynelibatkan beberapa
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yangdkea kepada siswa.
Dalam praktiknya bagaimana materi akhlak terpujn dakhlak tercela
dipandang dengan perspektif iimu-ilmu dalam matajpen terkait, seperti
PKn, IPS, dan perspektif ilmu figih. Strategi pemagran yang dipakai
adalahSmall Group Discussion. Penggunaan pendekatan Tematik dengan
model CTL diharapkan akan meningkatkan hasil belsiswa kelas Il Ml
NU Pidodowetan.



B. Permasalahan
Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi tersklatas maka dapat
dimunculkan rumusan masalah “Apakah model CTL yamgnggunakan
strategi Small Group Discussion dapat meningkatkan hasil pembelajaran
tematik materi akhlak terpuji dan akhlak tercelaMli NU Pidodowetan
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal tahun pelazasm2011?”

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat mengetalpakah pembelajaran
tematik model CTL dengan menggunalk&mall Group Discussion pada mata
pelajaran Akidah Akhlak materi akhlak terpuji dakhlak tercela dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiamméara lain:
a. Bagi Siswa
Siswa dapat memperoleh pengalaman yang baru dadpiaieetode
pembelajaran. Pengalaman ini akan menambah kebeaaalsiswa.
b. Bagi Guru
Menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi guam dsl
aplikasi pendekatan pembelajaran tematik madatextual teaching
and learning (CTL) dengan strategsmall group discussion dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa
c. Bagi Kepala Madrasah/Lembaga
Sebagai bahan referensi atau rujukan pemanfaataelmo
pembelajaran baru agar terjadi peningkatan haksijdresiswa.



